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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan ibu tentang pencegahan malaria dengan prevalensi 

malaria di Puskesmas Waingapu terhadap 102 responden yang 

dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2017 dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1.  Pengetahuan ibu tentang jenis nyamuk penyebab malaria, tempat 

nyamuk menggigit, tempat jentik berkembang biak, pengetahuan 

pencegahan dan cara mengurangi gigitan nyamuk malaria 

berturut-turut yaitu baik sebanyak 20,20%, cukup sebanyak 

43,42% dan kurang 39,38%. 

2. Karakteristik prevalensi malaria menunjukkan bahwa yang 

terbanyak adalah daerah dengan prevalensi malaria tinggi 

sebanyak 62,61%, diikuti daerah dengan prevalensi sedang 

20,20% dan daerah prevalensi rendah sebanyak 20,19% 

3. Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan ibu dengan 

prevalensi malaria 
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Dari keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa sangat 

perlu adanya peningkatan pengetahuan ibu karena dari penelitian ini 

didapatkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu maka akan semakin 

rendah angka kejadian malaria di suatu daerah. Oleh karena itu 

penting dilakukannya sosialisasi tentang pencegahan malaria kepada 

masyarakat dan kegiatan follow up setelah diadakan sosialisasi agar 

dapat dilihat keberhasilan dari kegiatan sosialisasi. 

7.2 Saran 

1.  Bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran  

Diharapkan mahasiswa semakin memperdalam ilmu mengenai 

pencegahan malaria dan ikut dalam kegiatan penyuluhan 

2.  Bagi Fakultas Kedokteran UKWMS 

Diharapkan Fakultas Kedokteran UKWMS lebih sering mengadakan 

acara-acara pengabdian masyarakat seperti penyuluhan maupun bakti 

sosial agar menjadi wadah mahasiswa untuk menyalurkan ilmunya 

sehingga bermanfaat bagi masyarakat terutama mengenai 

pencegahan penyakit. 

3.  Bagi Puskesmas Waingapu 

Diharapkan kegiatan penyuluhan tentang malaria semakin sering 

diadakan agar setiap ibu mampu mengetahui dan mencegah kejadian 

malaria di lingkungan keluarga. 
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya bisa diteliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi prevalensi malaria. 
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